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Sebenarnja saja ayak djanyyal berbitjara didepan saudaral disini,
olen karena saja bukan ahli pendidikan., UBahkan bukan ahli apal. Acadericus
pun Lukan, Kalau saja bisa dinarakan sesuatu saja ialah seorany drop=-out

dari Sekolak Kedokteran, Gahwa saja sckareng bitjara didepan saudaraz inmi

ialall terutama oleh karena dengan demikian saja merpunjai keserpatan untuk

menjatakan appreciatie saja mengenai rapat 3 hari ini.

Uagf saja J hari ini merupskan suetu “learning experience” jang sangat ber-
manfaat, Pastilab saja jang paling mendapat keuntungan daripada penyalaman

ini. Dalam 3 hari ini saja telah mengalami suatu “total immersion™ atau untuk

. L]

menggunakan istilah lain, suatu "spoedcursus” dalam masaalah2 Perguruan Tinggi

di Indonesia, Van dari "learning expeflence” ini-saja telah muntjul kembali
dengan suatu penghargaan, suatu respect jang besar terhadap mereka jany
memeyang peranan dan bertanyyung-djawab untuk membina dunia perguruan tinggl

kita ini, Kesunyguhan rwereka masing2, dedikasi jany djelas tampaknja serta
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korpetensi dan keakliun, "kennis van zaken" jany sangat berkesan, seruanja
iri nerupaken sifatl jany rewperkuat kepertjajaan kita dalem menyhedapl

masa depan,

Verbitjaraan2 kita ini telab meneyaskan sekali layl bahwa universitas2

kita rerupakan - dan djikalau belum, harus didjadikan - locus daripada
potentie perbaharuan banysa kita, Uapat dikatakan bahwa hari depan bangsa
kita akan diberi bentuk dan wudjud oleh kemampuan atau kegagalan universi-

tas? kit® dalar rerayany peranan ini, Maka dilihat dari sudut ini perta-
njwan reny€nai potentie dari universitas2 kita untuk remperbaharui diri
set}ara terusermenerus, untuk renjesuaikan diri kepada keperlusnl dan
tantanyanZ baru, pertanjaan renyenai kerarpuannja untuk mendjaya relevansi
daripada peranannja Jalar artl jang luas, rendjadi suatu pertanjaan pokok,
tial ini derikian karena dua zlasan,

Pertama, berbayai assurptie Jany melandasl konsepsi pembangunen darlpada
neyaraZz berkerbany ternjata tidak tepat, dan harus diteliti kembali,
visalnja, rasjarakate jany kaja dan madju techno{pginja Jeny dulu suka
dianggap tjontoh, sudah tidsk rejakinkan layi sebagai tjontoh, masjarakat

Arerika sedany rengalari suatu krisis sosial-budaja sebagnl akibat dari-

pada kesadaran babwa denyan tertjapainja "affluence®, kerewahan, maka
keharpaan spirituil merupakan suatu beban jany tidak terpikul lagi.
seyitupun wasjarakat Uni Soviet, masjarakat Europa dan masjarakat Djepang
sudah rulai hilany yenysinja sebayai tjontob untuk perbangunan neyaral

Jany rasib riskin, N;gaxnz industriil jany wadju dan kaje Ini tidak bisa
berkembang terus, renurut yaris2 jang hingga kini dianutinja, karena biaja
ecoloyis dan biaja psychologis mendjadi terlampau besar, Maka tanpa tjontohz,i:
negara2 baru aan negaral riskin akan harus nemperkenbsngkun djawabannja - "
sendiri, Keperluan ini diperkuat oleh dua alasan, Sekarang ternjata bahwa

industrialisasi, betapa tjepatpun, tidak bisa mengyatasi masaalah unemployrent
Gine,ara-necald sqpciti todonesia das India Jany besar djumlah penduduknja,

Bahkan sebaliknja: angkal sekarang menundjukkan bahua‘unemploynenl malah
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neik, Maka mau tak mau rasaalsh unemployrent diluar sektor modern harus
dihadapi dengan sungguh2: denyen tjara2 jany baru jang wasih harus kita
perkembangkan, Begitupun dinegara-neyara riskin djurlah absoluut pars
buta=huruf mendjadl lebih besar dan hukannja lebih ketjil. Dan kalau

kita libat di Indonesfia: pada dewasa sekarany inipun setenyah daripeda
djumiah penduduk berumur dibswah 19 tahun, Ualar beberspa tahun setengah
daripada penduduk janyg "schoolgoiny age™ tifak sken dapat diabsorbsi oleh
slstem persekolahan Indonesia, Dari separoh jany berhasil masuk dalar
sistem sekolah itu hampir separob mendjadi drop-outs. Layl pula persentase

drop-outs didaerah pedesaan lebih besar daripada di kotal,

Maka persoalan kita ialah bayairana kita hadapi masaalah jany sebesar

dan serumit Inl, Kita tidak dupst layi nenyabalkan persoalan inl, L«gai-
mana k}ta dapat menyinteryrasikan separoh daripada djumlah penduduk kita
didnllm gerak madju negara dan benysa kita, Bayaimana kita dapat mewudjud=
kan sustu sistem sosial dan politik jany merunyklnkan pemet]ahan persoalun
itu, Dan baysimana kita dapat menghindarl reletusnja situasil jany explosif,
Pastilah kita skan harus memperkerbanykan orientasi baru, tjural baru,
barangkali tjara2 jang radikal baru, Dan inilah mendjadl tugas diantaraaja
daripada sistem universites Indonesia. Tidak tjukup layl universitas2
seperti blasa pads pokoknja melsjani keperluan perturbuhan daripade sektor
modern dinegars-negara terbelaksny, Para universitas setjara lan(sung horus
renghadapl masaslak jany digambarkan tadi itu dan harus rentjari approwchz
juny meuudju kepads sustu penjeleszian daripada ruszalahbl itu, vaka jany
skan diperlukan ialah experirentatie, pentjaharian jany imayinative, dan
krestivitas jang sebesar-besarnja, Sifat2 lni akan mendjadi lebih pentingy
daripada sekedar “"transfer of positive knowledye” sadja, vaka dalam
hubungan ini, djikalau kita bitjara rengenai acceleratie Jaripsua moué;nl-
sasl, djanyanlah kita bajany,2kan balwa dalar 25 atau 30 tahun kita sudeh
akan dapat rmenyedjar tingkat kehidupan raterieel neyara2 industrieel seka-
rang ini, Pertama kita harus rezjaceri bhalvw« ladjunja perturbahan o & ¢
neyural kuju lebih besar duripuda neyaral jany riskiao, dan bzhws djurany
diuntara neyara2 kaja dan negaral wiskin uﬁtuk teberaga waktu rasih makin

lapa akan rendjadi lebik besar, Itu tidzk menyaps. Saja rasa kita bisa

—
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menerira kenjataan itu, asal kita dapat mengatur kehidupan kita sederis
kian rupa sehingga "haryga diri", self-respect banysa tetap sda, Sebab
"selferespect™ itu lalah sunbef kreativitas bangsa, Tapi Jany lebih
penting lagl laleh bshwa dalam kitu menyedjar acceleratie rodernisasi
itu, kita tidak welupakan untuk memperluas basls sosial daripada perba-
ngunan kite. Kita tidak mau mengulangl kesalahan Juny dibuat oleh Pakistan
Jang mentjsepal growth-rate juny tingyl, tepl atas dasar sustu basls sosial
Jang sempit, Uoleh dikatakan bahwa hanja 20 keluarga disana, dan serua
dari Pakisten Darat, jang menikmati hasil2 darlpada pembangunan itu, Kits
serua mengetahul akibat daripada basis sempit itu, Uagl kita pengedjaran
sustu growtherate tertentu memsny penting, memany suatu tudjuan jany
harus kita kedjar sekust tenaya ﬁlta, tapl delam kita mengedjarnja kita
djuga senantiasa harus menjadari periunja kita memperluas senantiasa basis
soslal daripada pembangunan itu, Sebab tampu peayluasan basis soslal raka
tidak Blsa kita harspkan babwa kesatusn Indonesia dapat dipertahankan,
Lagi pula perlu sekalilah kita menjadari - dan kita mempersiapkan rmasjarakat
dan bangsa kita untuk kesadaran itu - , bahwa biarpun sudeh pasti bahwa
dalam 25 tahun Jany akan datang ini kita akan mentjapal suatu keradjuan
Janyg besar, bahwa kita masih tetap akan merupakun suatu negara jang tetap
~ akan relatief miskin, apalagi djika dibandingkan dengan nejaral kajfs.
Djika tidek maka mau tak mau akan tirbul berratjum-vatjarm illusie  jang
barbaﬁaja aklbatnja dan matjar2 desakan didulam negeri kita untuk rentjapai
tjepat2 tingkat kehidupsn “internasional" biar bayi sebayian ketjil dari-
pada hengsa kita, biarpun bagi sustu elite s;dja. Djika djalan ity di-
tempuh, maka jang kaja dengan tjepat akan dapat mendjadi lebih kaja sedang
Jany miskin bkan mendjadi lebih miskin, den sglidaritas nasional dan
keutuhan nasional akan terantjem, Maka demi keutuhan neyara uan bangsa
kita, demi scoliduritas nasional dan deri keadllun-sosisl, djangan kita
wembajang—bajangkan bakwa perbangunan akan rembawa keneuaﬁnn. Jany lendaknja
kita tudju ialah perwudjudan suutu civilisatic juny modern, tapl Jangy
sederhana, dimana burang keperluun Lidup diadakan setJukupnja topi tidak
bericblh-lchihan; Didelar kesederhanaan hidup kita itn kita har§$ dap5t

‘nentJnrl arti, makna dan kesénangan hidup.ki;a dalim kwalltas kehidupan,
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kita, didalam kekajaan kita berbudaja.

Ada sstu hal lagl jeng ingin saja kerukakan sebagai kormentaar
terachir pada workshop kita ini. Banjak daripada pembitjaraan kita ber-
sifat operionil-technis. Dan perrasaalahan kita rmemang rermerlukan perm-
bahasan sematjam itu, Tapi sambil rmenden¢arkan pembitjaraanl itu saja
menjadari betapa banjak perbitjarsan kita pada ururnja wenyenal perba-
ngunan, dilakukan seolah-olah perbangunan ialah manipulasi tehnokratis
atau birokratis, Untuk sebayian hal itu tidak dapst dihindarkan, Tetapl
Jany penting sckall falah hahwa kita selalu =enjadarl bahwa tjaral {tu
sehenarnja paternalistis dan achirnja ‘elltl;tis“. Jany dinamakan
perbinaan itu, msu tak mau mendjurus kesana. “aka perlulah saja per-
{ngatkan dir{ kita semuanja bahwa perbangunan Itu bukan sadja suatu soal
manipulasi, manipulasi teknokratis atau birckratis, melainkan pembangunan
falah pembebssan, perbebasan kreativitas bangsa, permbebasan potensi indi-
vidu. Dalam kita membangun kita tidsk hanjs renbancun suatu ekonormi baru,
kitu tidak hanja merbangun projek2, hita terlibat dalar proses perwudjudan
suatu masjerakst baru, suatu kebudajsan baru. Kebudajaan ftu zkun Larus
kita bina dari skar2 kebuuajsan2 asli kitu denyan hasil2 daripade "response”
kreatif Jari pertemusn dan tubrukan antara kebudajaun2 asli kita denyan
civilisatie modern, Dalam perbinaan dan persudjudan itu maka kite akan
harus depst menyershkan kerarpuan daripsua ilru penyetahuan modern, Vengan

bekal semusnja ini kita akan menghadapi tantunganz kehidupan rodern, Dan

dulam penyhadapan dengan tantunyan? itu raka kcbudajuaen baru kita skan
rendjelma.

Oleh sebab itu, jany kits perlukan laL?h bﬁkan sekedsr teknokrat
bisrpun teknokrat sungat diperlukan, Tupi jany djuga kita perlukan ialah
oranéz bérbuda]a-Jans bisa turut rendjadi pentjipta masjarakat baru,
pentleta Lebudqjaan baru, ! dealar proses ini maka unlversitas wcndjadj
pusat, Maks dilihat dari sudut inl par: universitas Indonesia bukun sudja
merupakan alat pendidikan, suatu alat peng;ernk innovasl, pengyerak pems

bsharuan dan proderaisasi, tapi djugs calamw ~elakukan peradan itu harus
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sanggup untuk mendjadi alat pendewasaan bangsa, Djikalau universitas2
sanggup untuk mendjalankan peranan ini, waka universitas2 denyan
bangga akan dapat mengatakan bahwn reveka itu djuga berperanan sebagat

alat pembebasan hangsa, alat untuk derokratisasi masjarakat indonesia,
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